BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang terkait dengan pengaruh informasi

laporan arus, dividen payout ratio (DPR), economic value added (EVA)

terhadap volume perdagangan saham

1.

Informasi Laporan Arus Kas tidak berpengaruh terhadap Volume
Perdagangan Saham pada PT Waskita Karya Persero Tbk pada tahun
2013-2020.

Dividen Payout Ratio (DPR) berpengaruh negative dan signifikan
terhadap Volume Perdagangan Saham pada PT Waskita Karya Persero
Tbk pada tahun 2013-2020.

Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap Volume
Perdagangan Saham pada PT Waskita Karya Persero Tbk pada tahun
2013-2020.

Keempat variabel bebas dalam peneltian ini yaitu Informasi Laporan
Arus Kas, Dividen Payout Ratio (DPR), Economic Value Added
(EVA) tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan saham PT

Waskita Karya Persero Tbk pada tahun 2013-2020.

B. Saran

Dalam melakukan penelitian ini sampel yang digunakan hanya

sebatas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sehingga hasil

peneelitian ini belum mewakili seluruh perusahaan emiten yang terdaftar
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di BEL Oleh karena itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

peneliti memiliki beberapa saran, yaitu:

1. Bagi Akademis

a.

Bagi peneliti selanjutnya, cakupan sampel perusahaan dapat
diperluas dengan menambahkan perusahaan emiten selain
dibidang manufaktur.

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain

seperti variabel ukuran perusahaan dan tingkat bunga.

2. Bagi Praktisi

a.

Bagi para investor khususnya investor yang memilih
berinvestasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia, penelitian menyarankan hendaknya dalam
mengambil keputusan investasi selain mempertimbangkan
informasi yang diperoleh dari laporan keuangan, seperti
arus kas, laba bersih dan dividend. Sebaiknya investor juga
mempertimbangkan factor-factor lain diluar penelitian ini
atau factor lain yang mempengaruhi kondisi ekonomi
Negara, seperti tingkat bunga.

Bagi perusahaan, dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
ternyata Informasi Laporan Arus Kas pada periode
pengamatan tdaik cukup mempunyai kandungan informasi
untuk dapat mempengaruhi preferensi investor. Penyajian

Informasi Laporan Arus Kas yang dilakukan oleh
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perusahaan manufaktur kurang mampu memenuhi tujuan
para emiten yang menaikan volume perdagangan saham di

bursa saham.



